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 The unit Micro, small and medium-sized enterprises (MSME) is a business 
unit that positively affects the economy and the arteries of the regional and 
national economy. MSME products were considered the flagships of 
international trade. However, there are still some MSME products such as 
creative MSME and tourism products that require special attention in 
MSME product development. The aim of this work was to analyze possible 
uniqueness, local knowledge and institutions in the development of creative 
economy and tourism based on MSME products. As an analytical method, a 
qualitative descriptive analytical method was used, which uses a SWOT 
analysis (Strength, Weakness, Opportunities and Threats), which is based 
on the information obtained from the results of in-depth interviews of the 
key people managing the information. Tourist destination. Findings 
indicate that to identify the strengths, weaknesses, opportunities and 
threats of MSME-based creative industries and tourism so that it can be 
used as a benchmark for formulating strategies and models to strengthen 
MSME products that require an active role of the government and the 
government. local communities. participate in the development of creative 
economy and tourism based on SME, and the role of institutions is one of 
the most important issues in the development of creative economy and 
tourism based on SME. 
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Abstrak 
Unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha yang memberikan dampak 

positif bagi perekonomian dan arteri perekonomian daerah dan nasional. Produk UMKM dinilai menjadi 
produk unggulan dalam perdagangan internasional. Namun, masih ada beberapa produk UMKM seperti 
produk UMKM kreatif dan pariwisata yang perlu diberi perhatian khusus terkait pengembangan produk 
UMKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi keunikan, pengetahuan lokal dan 
kelembagaan dalam pengembangan produk UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis 
Strength, Weakness, Opportunities, and Threats (SWOT) berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara mendalam dengan key person pengelola destinasi pariwisata. pada pelatihan dan 
pendidikan untuk meningkatkan keterampilan manajemen usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman produk UMKM berbasis ekonomi kreatif dan 
pariwisata sehingga dapat dijadikan acuan dalam merumuskan strategi dan model penguatan produk 
UMKM yang memerlukan peran aktif pemerintah dan masyarakat lokal untuk berpartisipasi dalam 
pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata serta peran kelembagaan merupakan 
salah satu hal terpenting dalam pembangunan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata. 
Kata Kunci: UMKM, Ekonomi Kreatif, Pariwisata 
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Sektor unggulan, memiliki potensi yang sangat besar untuk tumbuh lebih cepat, dibandingkan 
sektor lainnya dalam suatu daerah terutama, adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan 
yaitu dengan adanya pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, akumulasi modal, dan juga kemajuan 
teknologi (technological progress)[1]. Dengan adanya penciptaan peluang investasi, juga dapat 
dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah yang 
bersangkutan. Sektor unggulan daerah, berhubungan dengan data Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dari daerah tersebut. Karena di dalam PDRB, terdapat informasi yang meliputi output sektor 
ekonomi atau kontribusi pada setiap sektor dan tingkat pertumbuhan pada suatu daerah yang 
meliputi, provinsi dan kabupaten/kota.  

Sektor unggulan dan potensi perkembangan perekonomian wilayah memiliki suatu hubungan 
yaitu apabila suatu wilayah dapat mengoptimalkan sektor unggulan dengan optimal dan konsisten 
maka dapat meningkatkan perkembangan perekonomian wilayahnya[2]. Selain itu dengan 
perkembangan perekonomian wilayah yang tinggi juga mempengaruhi sektor unggulan dalam 
kontribusinya dalam peningkatan pendapatan ekonomi wilayah[3]. Pada setiap daerah memiliki 
perbedaan potensi sumber daya alam yang dihasilkan oleh suatu daerah yang akan mempengaruhi 
hasil produksi masingmasing daerah tersebut. Pemerintah daerah membuat kebijakan otonomi 
daerah agar setiap daerah dapat mengurus rumah tangganya sendiri dan memaksimalkan potensi 
ekonomi yang dimiliki daerah tersebut[4]. 

Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah daerah sebagai penyelenggara pemerintahan di 
daerah harus memanfaatkan dan mengembangkan sektorsektor ekonomi yang ada di daerah 
tersebut, khususnya sektor-sektor ekonomi yang potensial bagi kenaikan PDRB. Sektor-sektor 
ekonomi yaitu sektor pembentuk angka PDRB yang berperan dalam menentukan laju pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan pengembangan sektor ekonomi potensial diartikan sebagai upaya untuk 
mengubah atau menaikkan keadaan yang ada pada sektor-sektor ekonomi potensial, guna 
meningkatkan PDRB. Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan 
membuat UMKM harus mampu menghadapi tantangan global, seperti meningkatkan inovasi produk 
dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta perluasan area pemasaran[5]. 
Hal ini perlu dilakukan untuk menambah nilai jual UMKM, utamanya agar dapat bersaing dengan 
produk produk asing yang kian membajiri sentra industri dan manufaktur di Indonesia[6].  

Unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu unit komersial penting 
perekonomian daerah dan nasional[7]. Produk UMKM dapat dijadikan sebagai bahan pokok 
perdagangan internasional seperti produk  pertanian, produk tekstil, produk kerajinan dan produk 
lainnya dari potensi lokal. Produk UMKM merupakan produk yang dapat dikembangkan secara 
kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas produk UMKM  dan bersaing di pasar domestik 
maupun  internasional. Selain produk UMKM yang diolah dengan potensi lokal, juga terdapat peluang 
alam lokal dengan ragam seni dan budaya yang memiliki  ciri khas tertentu, seperti tinggalan 
arkeologi fisik. Potensi alam setempat dapat diperkenalkan dan dimanfaatkan sebagai tujuan wisata 
yang menarik. 

Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya pada saat ini telah berperan besar kepada 
perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena faktor anugerah (endowment factors) yaitu 
mempunyai keunggulankeunggulan/kriteria[8]. Selanjutnya faktor ini berkembang lebih lanjut 
melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan kegiatan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut perlu 
adanya pengembangan sumber daya yang ada di suatu wilayah secara optimal sebagai solusi untuk 
mengatasi masalah penghambat pembangunan suatu wilayah[9]. Pengembangan sumberdaya 
wilayah yang berupa pertanian menjadi salah satu alternatif yang dijadikan sebagai potensi untuk 
dikembangkan. Dengan adanya pengembangan sumberdaya wilayah pertanian diharapkan dapat 
mengurangi kesenjangan pembangunan wilayah[10]. 

Pariwisata dapat didefinisikan sebagai  perjalanan sementara dari satu tempat ke tempat lain 
dengan tujuan untuk beristirahat secara fisik dan mental setelah aktivitas kerja dan  keluarga[11]. 
Kunjungan wisatawan ke destinasi wisata  menimbulkan  interaksi dengan masyarakat lokal, 
sehingga proses pengenalan budaya lokal terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Budaya ini 
merupakan kearifan lokal. Kearifan lokal dicirikan oleh: pelajaran tentang nilai-nilai moral dan 
budaya, pelajaran tentang kecintaan terhadap alam, dan   pengaruh nenek moyang/tetua terhadap 
masyarakat[12].   
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Pengembangan pariwisata tentu saja akan memberikan dampak terhadap kondisi sekitar 
pariwisata, baik itu berupa dampak positif maupun dampak negatif[13]. Saat terjadi aktifitas 
pariwisata maka secara langsung akan mendapatkan suatu dampak tertentu pula. Dampak ini terjadi 
karena adanya perubahan aktifitas masyarakat yang sebelumnya tidak ada kegiatan menjadi ada 
kegiatan pariwisata, selain berpengaruh kepada masyarakat, juga berpengaruh kepada pemerintah 
daerah[14]. Pengembangan pariwisata pada suatu daerah mampu memberikan dampak-dampak 
yang dinilai positif, yaitu dampak yang diharapkan, peningkatan pendapatan masyarakat, 
peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan 
pendapatan pemerintah dari pajak dan keuntungan badan usaha milik pemerintah, dan 
sebagainya[15]. Masyarakat yang berada di lingkungan suatu pariwisata memiliki peran penting 
diantaranya dapat menjadi tenaga kerja di daerah obyek wisata[16]. 

Sektor pariwisata pada dasarnya merupakan kegiatan yang berhubungan dengan objek wisata 
dan kegiatan pendukung pariwisata. Pembangunan objek wisata ataupun kawasan wisata yang 
dikelola dengan baik oleh pemerintah daerah, memiliki efek berganda karena dapat mendorong 
tumbuhnya berbagai kegiatan ekonomi ikutan lainnya, seperti jasa perhotelan, restoran, jasa hiburan 
dan rekreasi, agen perjalanan, dan sebagainya[17]. Dengan mengacu potensi yang sangat besar  dari 
sektor pariwisata, tentunya wajar bila sektor tersebut menjadi salah satu andalan pemerintah untuk 
meraup devisa. Kini sektor tersebut sudah ada di posisi kedua sebagai sektor penghasil devisa 
terbesar nasional. 

Dalam era otonomi, sektor pariwisata tersebut tentunya akan menjadi potensi penerimaan 
bagi pemerintah daerah, di mana daerah memiliki kewenangan seluas-luasnya untuk mengelola 
daerahnya sendiri termasuk penerimaan, pembiayaan atas pengeluaran yang terjadi, sesuai regulasi 
yang mengatur tentang perimbangan keuangan dan pemerintahan daerah. Dengan demikian, daerah 
harus mampu menggali sumber-sumber baru sebagai potensi PAD dengan jalan mengembangkan 
berbagai potensi yang dimilikinya, salah satunya sektor pariwisata [18]. 

ASEAN  menjadi pasar tunggal dan  produksi  pada tahun 2015. Hal ini berimplikasi pada 
bebasnya pergerakan barang, jasa dan modal, investasi serta  sumber daya manusia yang berkualitas 
bebas antar negara. Hal ini berimplikasi positif bagi Indonesia, yaitu  peluang untuk meningkatkan 
pangsa pasar di kawasan ASEAN. Ketahanan dan daya saing UKM Indonesia menjadi isu penting 
untuk diprioritaskan dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA/MEA) karena UKM selama ini 
diupayakan untuk meningkatkan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan rumah tangga dan  
mengurangi kemiskinan UKM. dan pariwisata sebagai sektor industri yang diharapkan mampu 
mempertahankan nilai-nilai positif dan kualitas yang ada pada unit-unit usaha[19].  

Ekonomi kreatif adalah industri yang dihasilkan dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, 
dan kemampuan individu/kelompok untuk meningkatkan kesejahteraan dengan menciptakan 
lapangan kerja, menciptakan dan memperkuat kreasi dan kreativitas mereka[18]. Ruang lingkup 
industri kreatif dapat mencakup banyak aspek. Pemerintah menekankan sektor ekonomi kreatif: 
periklanan; arsitektur; pasar barang-barang seni; kerajinan; perencanaan; mode; film, video dan 
fotografi; permainan interaktif; musik; seni pertunjukan; penerbitan dan percetakan; layanan 
komputer dan perangkat lunak; radio dan televisi; dan penelitian dan pengembangan[20]. Ekonomi 
kreatif cenderung bergantung pada kualitas sumber daya manusia, sedangkan industri manufaktur 
berorientasi pada kuantitas produk, sehingga ekonomi kreatif lebih terlihat pada kelompok industri 
kecil dan menengah[21]. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode analisis  dalam penelitian ini adalah metode analis SWOT dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif berdasarkan data primer yang dikumpulkan melalui observasi  langsung dan 
hasil wawancara mendalam. Metode analisis SWOT adalah suatu metode yang  mengevaluasi 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman  suatu unit bisnis dengan cara memeriksa keadaan unit 
bisnis tersebut sebelum timbul masalah dan membantu merumuskan solusi terbaik untuk mengatasi 
masalah yang ada[22]. Kerangka dan matriks analisis SWOT ditunjukkan pada Gambar berikut. 
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External Analysis : 
Opportunities 
Threats 

Internal Analysis : 
Strenght 
Weakness 

Environmental Scanning 

Gambar 1. SWOT Analysis Framework  
 

 
 
 

 

Gambar 2. SWOT Analysis Matrix 

NTERNAL  EKSTERNAL 
Streght: 
Apa yang menjadi keahlian  
pada suatu unit usaha? 
 

 Opportunities:  
Apapun dapat terjadi di luar kondisi 
unit usaha sehingga dapat berdampak 
positif apabila unit usaha mengambil 
keuntungan tersebut 

   
Weakness: 
Apa yang dibutuhkan oleh 
suatu unit usaha untuk 
bertahan ? 
 

 Threaths: 
Apapun dapat terjadi di luar kondisi 
unit usaha sehingga unit usaha harus 
mampu mempertahankan 
keberlangsungan unit usaha 
 

            
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sektor unggulan akan memberikan nilai tambah dan produksi yang besar, memiliki multiplier 
effect yang besar terhadap perekonomian lain serta memiliki permintaan yang tinggi baik pasar lokal 
maupun pasar ekspor. Adanya sektor unggulan dapat meningkatkan perkembangan perekonomian 
suatu daerah. Analisis SWOT UKM kreatif dan pariwisata berbasis kearifan lokal. Secara umum, 
usaha kreatif dan pariwisata mengandalkan  keunikan dan kearifan lokal untuk mengembangkan dan 
menumbuhkan perekonomian daerah setempat. Potensi keunikan dan kearifan lokal  dapat berupa:  
a. Alam (pantai, gunung, gua, sungai, danau); 
b. Bangunan, benda dan tempat bersejarah (monumen, bangunan, tempat ibadah, candi, peralatan 

militer, prasasti, arca, fosil, benda, kota dan desa bersejarah);  
c. Masakan (makanan dan minuman tradisional);  
d. Budaya lokal (ritual adat, upacara adat, permainan tradisional);  
e. Pakaian daerah (baju adat dan motif kain);  
f. Seni pertunjukan (tari, sastra, film, cerita rakyat dan wayang); dan  
g. Seni rupa (lukisan, dekorasi dan relief).  

Masih terdapat permasalahan dalam pengembangan UKM kreatif dan pariwisata. 
Permasalahan yang terkait dengan aspek industri, teknologi, sumber daya, kelembagaan dan 
keuangan/permodalan secara umum meliputi kurangnya promosi UKM kreatif dan pariwisata lokal, 
kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola UKM kreatif dan pariwisata lokal, kurangnya 
permodalan dan masalah keuangan UKM kreatif. dan pariwisata lokal, kurangnya dukungan 
pemerintah daerah untuk pengembangan UKM kreatif dan pariwisata lokal, peralatan teknis yang 
membantu mendukung proses produksi UKM kreatif masih belum digunakan.  

Permasalahan UKM kreatif dan pariwisata berbasis kearifan lokal  dapat dikurangi dengan 
mendukung upaya pemerintah daerah untuk mengembangkan dan mengembangkan UKM kreatif 
dan pariwisata lokal berupa dukungan dana  pemerintah untuk membiayai operasional kegiatan 
kebudayaan. insentif bagi komunitas penggiat seni dan budaya, penyelenggaraan diskusi 
bersama antara pemerintah dan UKM kreatif dan pariwisata serta fasilitasi perizinan. Selain 
itu, keterlibatan masyarakat lokal dapat berkontribusi pada keberlanjutan UKM kreatif dan 
pariwisata lokal. 

Permasalahan UKM kreatif dan pariwisata lokal jika tidak diperhatikan menjadi kelemahan 
UKM kreatif dan pariwisata lokal, dimana pesaing takut akan memperlambat perkembangan UKM 
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kreatif dan pariwisata lokal. Selain itu, bahaya/hambatan lain yang tidak dapat diprediksi, khususnya 
di destinasi wisata berbasis potensi alam, adalah  bencana alam dan siklus musim yang silih berganti. 
Peluang dan kelemahan merupakan faktor internal yang dijadikan tolok ukur analisis faktor strategis 
internal, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal yang dijadikan tolak ukur 
analisis faktor strategis eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berhubungan dengan keadaan 
UKM kreatif dan pariwisata berupa keuangan, operasional, sumber daya manusia (SDM), penelitian 
dan pengembangan, sistem informasi manajemen, budaya dan pemasaran di unit usaha, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor eksternal.  

UKM kreatif dan pariwisata di bidang ekonomi, lingkungan industri dan ekonomi makro, 
politik, hukum, teknologi, kependudukan dan sosial budaya. Kedua faktor tersebut mempengaruhi 
pengambilan keputusan UKM kreatif dan pariwisata. Gambaran kemungkinan, kelemahan, peluang 
dan ancaman UKM kreatif dan pariwisata dirangkum dalam bentuk matriks SWOT, yang dapat 
dijadikan  acuan dalam jangka panjang untuk pengembangan dan strategi pengembangan UKM 
kreatif dan pariwisata lokal. Sektor unggulan akan memberikan nilai tambah dan produksi yang 
besar, memiliki multiplier effect yang besar terhadap perekonomian lain serta memiliki permintaan 
yang tinggi baik pasar lokal maupun pasar ekspor. Adanya sektor unggulan dapat meningkatkan 
perkembangan perekonomian suatu daerah. 

Adapun SWOT UMKM pariwisata kreatif dan kearifan lokal jika diterjemahkan berdasarkan 
UMKM kreatif dan pariwisata beberapa provinsi di Jawa Tengah khususnya Desa Malahayu 
Kabupaten Brebes, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kawasan tempat wisata Waduk Malahayu. Analisis SWOT tempat wisata Waduk Malahayu di 

Kabupaten Brebes dijelaskan sebagai berikut:  
1) Kekuatan merupakan potensi wisata religi dan wisata alam yang menunjukkan kearifan lokal 

masyarakat Kabupaten Brebes khususnya desa Malahayu; 
2) Kelemahannya adalah kurangnya komunikasi antara kelompok kepentingan pengembangan 

pariwisata dan kualitas sumber daya manusia yang dinilai masih lemah;  
3) Peluang meliputi dukungan masyarakat dengan membentuk Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata) yang memantau beberapa kelompok masyarakat seperti kelompok ojek, kelompok. 
pedagang, organisasi pemuda dan PMPH (Perhimpunan Masyarakat Perlindungan Waduk); 
dan  

4) Bahaya adalah kondisi alam, terutama pada jalan yang mengarah ke objek wisata alam yang 
curam dan turunan yang curam.  

b. UMKM Kuliner makanan khas malahayu. Analisis SWOT dijelaskan sebagai berikut: 1) Kekuatan 
meliputi proses pembuatan makanan dengan menggunakan Alat Tradisional Non Mekanik 
(ATBM); 2) Peluang tersebut antara lain dukungan Pemerintah Kabupaten Berbes terhadap 
pengembangan kuliner malahayu; 3) kelemahannya adalah keterbatasan modal, kurangnya 
tenaga terampil dan lokal, sistem pengelolaan UMKM masih sederhana, dan sasaran pemasaran 
masih terbatas pada lokal wisdom; dan 4) ancaman termasuk persaingan dari dari daerah lain 
yang lebih beragam.  

 
Gambar 3. Kelembagaan Pengembangan UMKM Kreatif dan Wisata 

 
 
 

Kelembagaan UKM kreatif dan pariwisata juga menjadi aspek penting dalam  pengembangan 
UKM kreatif dan pariwisata. Bahwa aspek kelembagaan merupakan salah satu aspek yang berperan 

 

 

 

 

Komponen penyelenggara 

UMKM kreatif dan wisata 

tah Pemerin 

Komunitas 

Masyarakat Lokal 



JECMER: Journal of Economic, Management and Entrepreneurship Research  

Vol. 1, No. 2, Mei 2023 

e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 13-19   18 

 

(Tarsa, Azizah Indriyani) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Berbasis Ekonomi Kreatif dan Pariwisata  

sebagai Sektor Unggulan Daerah Malahayu, Kabupaten Brebes 

penting dalam mencapai perkembangan industri pariwisata. Peran penting lembaga dalam UKM 
kreatif dan pariwisata dapat dilihat dari peran aktif masyarakat dengan membentuk dan 
berpartisipasi dalam kelompok masyarakat (komunitas) yang peduli terhadap UKM kreativitas dan 
pariwisata, seperti Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) dan beberapa lokal lainnya. komunitas 
komunitas Kelembagaan  pengembangan UKM kreatif dan pariwisata juga dijabarkan dalam 
komunikasi antar pemangku kepentingan.  

Stakeholder sebagai aktor (individu atau kelompok) yang memiliki kepentingan terhadap 
suatu kebijakan atau program yang dapat diimplementasikan. Bahwa pihak yang berperan dalam 
pengembangan UKM kreatif dan pariwisata adalah negara, masyarakat setempat, dan  penyelenggara 
UKM kreatif dan pariwisata. Interaksi antara negara, masyarakat lokal dan penyelenggara UKM 
kreatif dan pariwisata untuk pengembangan UKM kreatif dan pariwisata. 

Masyarakat lokal berpartisipasi dan membentuk  komunitas lokal seperti Pokdarwis, 
kelompok usaha dan lain-lain. Masyarakat lokal berperan dalam pemurnian dan pembuatan produk 
kreatif UMKM atau melestarikan kearifan lokal dengan bantuan pemerintah dan investor. Dewan 
juga bertindak sebagai motivator dan panduan bagi komunitas lokal. Masyarakat setempat 
merencanakan kegiatan pembangunan yang sesuai bersama dengan negara dan penyelenggara UKM 
kreatif dan swasta  kondisi UKM kreatif dan pariwisata, yang kemudian diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan nyata, seperti menyelenggarakan pameran atau pameran produk UMKM kreatif di 
destinasi wisata lokal yang dapat dikunjungi wisatawan, dan menyelenggarakan kegiatan pelatihan 
bagi UKM kreatif. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan kearifan lokal, UKM kreatif dan pariwisata memiliki beberapa potensi, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang telah diidentifikasi berdasarkan situasi UKM kreatif dan 
pariwisata. Peluang, kelemahan dan ancaman UKM kreatif dan pariwisata dirumuskan dalam bentuk 
matriks SWOT yang dapat dijadikan tolak ukur dalam jangka panjang untuk strategi pengembangan 
dan pengembangan UKM kreatif dan pariwisata lokal. Kelembagaan UKM kreatif dan pariwisata juga 
menjadi aspek penting dalam upaya pengembangan UKM kreatif dan pariwisata. 

UKM kreatif dan wisata berbasis budaya dan religi Desa Malahayu, Brebes antara lain wisata 
Waduk Malahayu dan kuliner khas Malahayu yang dapat dijadikan sebagai potensi lokal yang dapat 
dikembangkan membantu melestarikan budaya lokal. Pengembangan UKM kreatif dan pariwisata 
membutuhkan peran aktif pemerintah daerah dan masyarakat setempat. Peran aktif negara dapat 
dalam pembiayaan operasional kegiatan budaya, insentif masyarakat bagi para penggiat seni dan 
budaya, mengadakan diskusi bersama antara pemerintah dengan pengusaha kreatif dan pariwisata 
antar pengusaha UMKM dan memfasilitasi perizinan, sedangkan peran aktif masyarakat dapat untuk 
dilihat melalui kegiatan yang menyampaikan budaya lokal. 
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